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ABSTRACT

This research aimed to analyze students' perspectives on the Adiwiyata school program at SMA Negeri
1 Wirosari within the framework of Education for Sustainable Development (ESD). The research
sample consisted of 147 class X students selected using random sampling techniques. Data collection
was carried out through surveys and analyzed based on four main aspects: natural resources, climate
change, rural development, and disaster prevention and management. The research results showed
that in the natural resources aspect, the value of the biology learning indicator was 71.90%, the
extracurricular activities category indicator was 65.17%, and other activities was 69.96%. In the
climate change aspect, the biology learning indicator obtained a score of 68.84%, the extracurricular
activities category indicator was 57.41%, and other activities was 64.57%. In the rural development
aspect, the biology learning indicator obtained a score of 50.61%, the extracurricular activities
category indicator was 68.44%, and other activities was 76.49%. Meanwhile, in the aspect of disaster
prevention and management, the biology learning indicator reached a value of 82.86%, the
extracurricular activities category indicator was 76.39%, and other activities was 79.46%. These
findings indicate that the Adiwiyata program has a positive contribution to the implementation of ESD
principles at SMA Negeri 1 Wirosari, although there are variations in effectiveness in each aspect and
indicator analyzed.

Keywords: Adiwiyata Program, Education for Sustainable Development, Student Perspective, Biology
Learning.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perspektif siswa terhadap program sekolah Adiwiyata di
SMA Negeri 1 Wirosari dalam kerangka Education for Sustainable Development (ESD). Sampel
penelitian terdiri atas 147 siswa kelas X yang dipilih menggunakan teknik random sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui survei dan dianalisis berdasarkan empat aspek utama: sumber
daya alam, perubahan iklim, pembangunan pedesaan, serta pencegahan dan penanganan bencana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada aspek sumber daya alam, nilai pada indikator pembelajaran
biologi sebesar 71,90%, indikator ekstrakurikuler kategori kegiatan sebesar 65,17%, dan kegiatan lain
sebesar 69,96%. Pada aspek perubahan iklim, indikator pembelajaran biologi memperoleh nilai
68,84%, indikator ekstrakurikuler kategori kegiatan sebesar 57,41%, dan kegiatan lain sebesar 64,57%.
Pada aspek pembangunan pedesaan, indikator pembelajaran biologi memperoleh nilai 50,61%,
indikator ekstrakurikuler kategori kegiatan sebesar 68,44%, dan kegiatan lain sebesar 76,49%.
Sementara itu, pada aspek pencegahan dan penanganan bencana, indikator pembelajaran biologi
mencapai nilai 82,86%, indikator ekstrakurikuler kategori kegiatan sebesar 76,39%, dan kegiatan lain
sebesar 79,46%. Temuan ini menunjukkan bahwa program Adiwiyata memiliki kontribusi positif
terhadap penerapan prinsip ESD di SMA Negeri 1 Wirosari, meskipun terdapat variasi efektivitas pada
tiap aspek dan indikator yang dianalisis.

Kata kunci: Program Adiwiyata, Education for Sustainable Development, Perspektif Siswa,
Pembelajaran Biologi.
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PENDAHULUAN

Konsep pembangunan berkelanjutan
telah menjadi solusi penting untuk mengatasi
tantangan global seperti perubahan iklim,
kerusakan lingkungan, dan krisis sumber daya
alam  (Ammarnurhandyka et al., 2023).
Pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa
mengurangi kesempatan generasi mendatang
untuk memenuhi kebutuhan mereka (Rahadian,
2016). Dalam pendidikan, Education for
Sustainable Development (ESD) menjadi
pendekatan strategis untuk mengintegrasikan
kesadaran keberlanjutan ke dalam kurikulum
dan Kkegiatan sekolah. ESD menekankan
pentingnya kolaborasi antarindividu dalam
menjaga keseimbangan antara sosial, ekonomi,
dan lingkungan (Asiah, 2024; Mayarni &
Yulianti, 2020). Pendidikan berbasis ESD
berperan penting dalam membangun generasi
yang bertanggungjawab terhadap keberlanjutan
bumi (Vioreza et al., 2023).
Program Sekolah Adiwiyata di Indonesia
menjadi salah satu implementasi nyata dari
prinsip ESD (Susilawati et al., 2023). Program
ini bertujuan menciptakan sekolah berbasis
lingkungan  melalui integrasi  nilai-nilai
keberlanjutan ke dalam kebijakan, kurikulum,
serta kegiatan partisipatif siswa dan guru
(Wardani, 2020). Prinsip yang digunakan
dalam program ini adalah edukatif, partisipatif,
dan Dberkelanjutan, yang dirancang untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan warga
sekolah  (Siregar &  Hasrijal, 2016).
Implementasi  program  adiwiyata masih
menghadapi berbagai tantangan, termasuk
keterbatasan pemahaman dan dukungan dari
komunitas sekolah (Shiddiq et al., 2024).
Evaluasi terhadap persepsi siswa sebagai salah
satu elemen utama sekolah menjadi penting
untuk  memahami  efektivitas  program
Adiwiyata (Sholikhah, 2024).
Di SMAN 1 Wirosari, program Adiwiyata
telah diadopsi untuk memperkuat budaya
peduli  lingkungan di  kalangan siswa
(Indahwati, 2021; Sondere, 2021). Program ini
melibatkan  berbagai  kegiatan,  seperti
pengelolaan sampah, penghijauan, dan edukasi
lingkungan yang diintegrasikan ke dalam
kurikulum (Jannah et al., 2022; Rezeki et al.,
2024; Wajdi et al., 2024). Meski demikian,
belum ada kajian mendalam  yang
mengeksplorasi bagaimana siswa memandang
program ini dalam mendukung pendidikan
berkelanjutan (Arifah & Madhani, 2022;
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Mulyadiprana et al., 2023). Persepsi siswa
sangat penting karena dapat menjadi indikator
keberhasilan program dan peluang perbaikan di
masa depan (Moonti et al., 2022; Yulizar et al.,
2023). Dengan menggali perspektif siswa,
diharapkan sekolah dapat mengembangkan
kebijakan  yang lebih  efektif  dalam
implementasi nilai-nilai ESD ((Fauziah &
Hamdu, 2022; Salam & Hamdu, 2022).

Penelitian ini berfokus  pada
pemahaman perspektif siswa terhadap program
Sekolah Adiwiyata di SMAN 1 Wirosari.
Kajian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh
mana program ini mampu meningkatkan
kesadaran lingkungan dan tanggungjawab
siswa dalam menjaga keberlanjutan (Sabardila
et al., 2020; Sangadji et al., 2024). Dengan
pendekatan ESD, penelitian ini juga akan
melihat bagaimana nilai-nilai keberlanjutan
diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari
siswa (Mulyadiprana et al., 2023). Selain itu,
hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
rujukan untuk mengembangkan  strategi
pendidikan lingkungan yang lebih optimal.
Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi
dalam mendukung upaya sekolah untuk
menjadi institusi yang berbudaya lingkungan
secara holistik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei untuk
mengidentifikasi perspektif siswa terhadap
program sekolah Adiwiyata ditinjau dari
konsep Education for Sustainable Development
(ESD). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X di SMAN 1 Wirosari.
Sampel penelitian ditentukan sebanyak 147
siswa yang dipilih menggunakan teknik
random  sampling.  Pengumpulan  data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner
yang telah divalidasi, yang berisi pertanyaan-
pertanyaan terkait pemahaman, sikap, dan
perilaku siswa terhadap program Adiwiyata
serta penerapan prinsip ESD dalam kegiatan
sekolah. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif dan inferensial untuk menjelaskan
perspektif siswa secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Implementasi Nilai-nilai Education
for Sustainable Development (ESD)
Penelitian mengenai implementasi nilai-
nilai ESD dilakukan di SMAN 1 Wirosari,
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yaitu sekolah penerima penghargaan Adiwiyata
Provinsi. Uraian data hasil pengisian kuesioner
penelitian, akan dijelaskan di bawah ini.
Analisis  deskriptif ~ keseluruhan  aspek
merupakan hasil dari gabungan empat aspek
perspektif lingkungan yaitu Sumber Daya
Alam, Perubahan Iklim, Pembangunan
Perdesaan, dan Pencegahan dan Penanganan
Bencana.

Perbandingan setiap aspek di sekolah
dilakukan dengan melihat tiga kategori
kegiatan yaitu intrakurikuler, ko-kurikuler, dan
ekstrakurikuler.  Intrakurikuler ~ mencakup
kegiatan seperti mata pelajaran, dalam
penelitian dikelompokkan menjadi
Pembelajaran Biologi. Kemudian, kegiatan ko-
kurikuler mencakup kegiatan yang
memperkaya pelajaran, namun diletakkan di
luar jam pelajaran, dalam penelitian disebut
Kegiatan Lain. Kegiatan terakhir yaitu
ekstrakurikuler yang dilakukan di luar jam
pelajaran biasa, dalam penelitian juga disebut
sebagai Ekstrakurikuler

1. Perbandingan Aspek Sumber Daya Alam

200 Aspek: Sumber Daya Alam

80

65,17

%)

-
=)

Presentase (%

B
(=)
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0 Pembelajaran Biologi Ekstrakurikuler Kegiatan Lain
Kategori Kegiatan

Gambar 1: Aspek Sumber Daya Alam

a. Pembelajaran Biologi (71,90%)
Persentase tertinggi adalah pada
kategori Pembelajaran Biologi
(71,90%), menunjukkan bahwa aspek
Sumber Daya Alam lebih banyak
diintegrasikan dalam pembelajaran di
kelas.

b. Kegiatan Lain (69,96%)

Kategori Kegiatan Lain memiliki
persentase kedua tertinggi (69,96%),
mengindikasikan kontribusi penting
dari aktivitas non-akademik dalam
mendukung pengelolaan sumber daya
alam.

c. Ekstrakurikuler (65,17%):
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Kategori Ekstrakurikuler berada di
posisi terendah (65,17%), tetapi tetap
menunjukkan kontribusi yang
signifikan dalam aspek ini.

2. Perubahan Iklim

Aspek: Perubahan lklim
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Gambar 2: Aspek Perubahan Iklim

a. Pembelajaran Biologi memiliki skor
tertinggi dengan 68,84%. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran biologi cukup berhasil
dalam menyampaikan konsep
perubahan iklim kepada siswa.

b. Kegiatan Lain mencatat skor kedua
dengan 64,57%. Ini mengindikasikan
adanya kontribusi signifikan dari
aktivitas non-pembelajaran formal,
seperti seminar, pelatihan, atau proyek
berbasis lingkungan.

c. Ekstrakurikuler mendapatkan skor
terendah dengan 57,41%. Walaupun
terendah, skor ini masih berada dalam
kategori yang cukup baik dan
menunjukkan bahwa aktivitas
tambahan tetap relevan dalam
mendukung  kesadaran  perubahan
iklim.

3. Pembangunan Pedesaan

100 Aspek: Pembangunan Pedesaan
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Gambar 3: Aspek Pembangunan Pedesaan
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Gambar 3 menunjukkan data
persentase dalam aspek
Pembangunan Pedesaan berdasarkan

kategori  kegiatan:  Pembelajaran
Biologi, Ekstrakurikuler, dan
Kegiatan ~ Lain, dengan nilai
persentase masing-masing sebagai

berikut;

a. Pembelajaran Biologi: 50,61%
Pembelajaran Biologi memiliki
persentase terendah (50,61%),
menunjukkan  ruang  untuk
penguatan integrasi  konsep
pembangunan pedesaan dalam
pembelajaran formal.

b. Ekstrakurikuler: 68,44%
Ekstrakurikuler berada di posisi
kedua (68,44%), menunjukkan
keterlibatan siswa dalam
aktivitas ekstrakurikuler seperti
program pengabdian masyarakat,
penghijauan desa, atau Kkerja
sama dengan komunitas lokal.

c. Kegiatan Lain: 76,49%
Kategori Kegiatan Lain memiliki
persentase tertinggi (76,49%),
menunjukkan kontribusi besar
dari  aktivitas non-akademik
dalam mendukung aspek
pembangunan pedesaan.

4. Pencegahan dan Penanganan Bencana
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Gambar 4: Aspek Pencegahan dan
Penanganan Bencana

Grafik ini menampilkan data
persentase terkait aspek Pencegahan
dan Penanganan Bencana
berdasarkan tiga kategori kegiatan:
Pembelajaran Biologi,
Ekstrakurikuler, dan Kegiatan Lain.
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Nilai persentase adalah
berikut:

a. Pembelajaran Biologi: 82,86%
Pembelajaran  Biologi  memiliki
persentase tertinggi (82,86%), yang
menunjukkan bahwa upaya
pencegahan dan penanganan bencana
telah diintegrasikan secara baik
dalam proses pembelajaran di kelas,
khususnya melalui mata pelajaran
Biologi.

b. Ekstrakurikuler: 76,39%
Ekstrakurikuler memiliki persentase
sedikit lebih rendah (76,39%), yang
menunjukkan  keterlibatan  siswa
melalui kegiatan seperti organisasi
pecinta alam atau klub lingkungan.

c. Kegiatan Lain: 79,46%
Kegiatan Lain berada di posisi kedua
(79,46%), mencerminkan kontribusi
penting dari aktivitas non-akademik
seperti simulasi bencana, pelatihan
tanggap darurat, atau kegiatan
komunitas lainnya.

sebagai

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perspektif siswa terhadap program Sekolah
Adiwiyata di  SMAN 1  Wirosari
mencerminkan tingkat pemahaman dan
keterlibatan siswa dalam Education for
Sustainable Development (ESD). Program
Sekolah Adiwiyata menekankan pada ESD,
yang meliputi integrasi prinsip-prinsip
keberlanjutan dalam pembelajaran dan
aktivitas sekolah. Interpretasi dari data ini
dalam konteks Sekolah Adiwiyata adalah,
Pembelajaran Biologi, Sekolah berhasil
mengintegrasikan pendidikan keberlanjutan
dalam kurikulum formal, khususnya dalam
mata pelajaran Biologi yang relevan dengan
isu sumber daya alam. Ekstrakurikuler,
meskipun sedikit lebih rendah, kegiatan
ekstrakurikuler seperti kelompok pecinta
lingkungan, program daur ulang, atau
penghijauan mendukung nilai-nilai
keberlanjutan dan memberdayakan siswa
untuk berperan aktif di luar kelas. Kegiatan
Lain, Kegiatan non-akademik (misalnya,
gotong-royong, kampanye lingkungan)
berkontribusi besar terhadap pembentukan
budaya peduli lingkungan di sekolah.
Sekolah Adiwiyata memiliki keberhasilan
yang baik dalam mengintegrasikan aspek
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Sumber Daya Alam pada berbagai aktivitas
sekolah. Namun, upaya penguatan dapat
diarankan pada kegiatan ekstrakurikuler
untuk meningkatkan efektivitas pendidikan
keberlanjutan secara holistik.

Sekolah Adiwiyata menekankan
pentingnya pendidikan untuk keberlanjutan
(ESD) dalam membangun kesadaran siswa
akan perubahan iklim. Kegiatan terkait
aspek perubahan iklim di sekolah Adiwiyata
melibatkan, Pembelajaran Biologi,
Membahas materi perubahan iklim secara
ilmiah sesuai kurikulum. Nilai tertinggi
pada kategori ini menunjukkan efektivitas
pendekatan akademis dalam memberikan
pemahaman mendalam tentang isu-isu
iklim. Kegiatan Lain, Sekolah Adiwiyata
sering mengadakan program inovatif seperti
lomba poster atau karya ilmiah bertema
perubahan  iklim, penyuluhan, atau
kolaborasi dengan komunitas lokal untuk
aksi lingkungan. Ini mendukung kontribusi
besar kategori kegiatan lain.
Ekstrakurikuler, Dalam program Adiwiyata,
ekstrakurikuler dapat menjadi platform
utama untuk aksi nyata, seperti kegiatan
pengelolaan sampah, pembuatan biopori,
atau edukasi masyarakat tentang mitigasi
dan adaptasi perubahan iklim. Nilai yang
lebih  rendah  dalam  kategori ini
menunjukkan  potensi  yang  belum
sepenuhnya dimanfaatkan.

Mengintegrasikan program
lingkungan hidup berbasis aksi, seperti
program "Sekolah Bebas Plastik" atau
"Penghijauan Sekolah," ke dalam kegiatan
ekstrakurikuler.  Kegiatan lain  yang
terintegrasi, mendorong kolaborasi antara
sekolah, masyarakat, dan pemerintah lokal
untuk membuat proyek perubahan iklim
yang berdampak, seperti pemantauan
kualitas udara atau konservasi energi di
sekolah. Kombinasikan materi perubahan
iklim dengan pelajaran lain seperti fisika
(energi terbarukan) atau geografi (pola
iklim  global), untuk  memperkaya
pemahaman siswa. Program Adiwiyata,
yang mengintegrasikan ESD dalam kegiatan
sekolah, dapat memanfaatkan temuan ini
untuk memperbaiki pendekatan
pembelajaran  dan  aktivitas  berbasis
lingkungan.  Peningkatkan  keterlibatan
siswa pada kegiatan ekstrakurikuler,
sekolah dapat lebih maksimal dalam
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membangun kesadaran dan aksi nyata
terhadap perubahan iklim.

Sekolah Adiwiyata berkomitmen
mengintegrasikan Education for Sustainable
Development (ESD) dengan mengaitkan
pembelajaran dan aktivitas siswa pada isu-
isu lokal (Kamdi et al., 2022), seperti
pembangunan pedesaan. Interpretasi data
dalam konteks ESD adalah, Pembelajaran
Biologi. perlu ditingkatkan  dengan
menekankan hubungan Biologi dengan
pembangunan pedesaan, misalnya, topik
tentang ekosistem pedesaan, agrikultur
berkelanjutan, atau konservasi  lokal.
Ekstrakurikuler, program seperti kelompok
pecinta alam, proyek sosial di desa, atau
pelatihan keterampilan pedesaan
berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan kesadaran siswa terhadap
pembangunan berkelanjutan. Kegiatan lain,
persentase  tertinggi di  kategori ini
mencerminkan keberhasilan sekolah dalam
memanfaatkan  kegiatan  non-akademik
untuk mendukung interaksi siswa dengan
masyarakat pedesaan, seperti gotong-
royong atau kegiatan sosial.

Sekolah Adiwiyata menunjukkan
capaian yang baik dalam mengintegrasikan
aspek pembangunan pedesaan, terutama
melalui kegiatan non-akademik. Namun,
ada peluang penguatan pada pembelajaran
formal (khususnya Biologi) agar lebih
relevan dengan konteks pembangunan
berkelanjutan di pedesaan. Hal ini akan
menciptakan sinergi yang lebih baik antara
kurikulum dan aktivitas siswa di lapangan.

Program Sekolah Adiwiyata
bertujuan mengintegrasikan Education for
Sustainable Development (ESD), termasuk
dalam pengelolaan risiko bencana dan
kesiapsiagaan komunitas sekolah. Berikut
interpretasi dalam konteks ini, pembelajaran
Biologi, persentase yang tinggi
menunjukkan keberhasilan dalam
mengajarkan konsep pencegahan bencana,
seperti mitigasi perubahan iklim, ekosistem
yang mendukung pencegahan bencana
(hutan bakau, tanaman penahan longsor),
serta upaya  adaptasi lingkungan.
Ekstrakurikuler: aktivitas ini, meskipun
sedikit lebih rendah, tetap signifikan.
Program seperti simulasi bencana, pelatihan
pertolongan pertama, atau kolaborasi
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dengan lembaga bencana membantu siswa
berpartisipasi aktif dalam kesiapsiagaan
bencana. Kegiatan Lain: Persentase tinggi
pada kategori ini menunjukkan efektivitas
pendekatan berbasis komunitas, seperti
gotong royong dalam membersihkan
drainase, membuat rambu-rambu evakuasi,
atau simulasi evakuasi bencana bersama
warga sekitar.

Sekolah Adiwiyata telah berhasil
mengintegrasikan aspek pencegahan dan
penanganan bencana ke dalam
pembelajaran dan kegiatan sekolah secara
komprehensif. Namun, ada potensi untuk
lebih memperkuat kegiatan ekstrakurikuler
agar dampaknya terhadap pengembangan
keterampilan tanggap bencana siswa
semakin optimal. Hal ini akan memperkuat
peran  sekolah  dalam  menciptakan
komunitas yang tangguh dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam
penelitian dengan judul "Prespektif Siswa
terhadap Program Sekolah Adiwiyata Ditinjau
dari Education for Sustainable Development di
SMAN 1 Wirosari", dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Integrasi Nilai-Nilai ESD
Program Sekolah Adiwiyata di
SMAN 1 Wirosari berhasil
mengintegrasikan prinsip-prinsip
Education for Sustainable Development
(ESD) dalam  pembelajaran  formal,
kegiatan ekstrakurikuler, dan aktivitas non-
akademik. Pembelajaran Biologi menjadi
salah satu media utama yang efektif dalam
memberikan ~ pemahaman  mendalam
tentang  keberlanjutan melalui  aspek
sumber daya alam, perubahan iklim,
pembangunan pedesaan, serta pencegahan

dan penanganan bencana.

2. Kontribusi Kegiatan Sekolah

a. Kegiatan Intrakurikuler (Pembelajaran
Biologi): Berhasil menyampaikan nilai-
nilai keberlanjutan, khususnya pada
aspek perubahan iklim dan pencegahan
bencana, meskipun pada aspek
pembangunan pedesaan masih perlu
ditingkatkan (Suliono et al., 2023).

b. Kegiatan Ko-Kurikuler (Kegiatan Lain):
Memberikan kontribusi signifikan pada
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pembangunan pedesaan melalui
program gotong royong, kampanye
lingkungan, dan kerja sama dengan
masyarakat lokal.

c. Kegiatan Ekstrakurikuler: Meskipun
menunjukkan kontribusi yang baik,
kegiatan ini masih memiliki potensi
besar untuk dimaksimalkan, terutama
dalam pengelolaan sampah,
penghijauan, dan aksi nyata lainnya
terkait keberlanjutan.

3. Rekomendasi Penguatan
Untuk meningkatkan efektivitas
program, diperlukan penguatan pada
integrasi konsep ESD dalam pembelajaran
formal seperti Biologi agar lebih relevan
dengan isu lokal seperti pembangunan
pedesaan dan konservasi lingkungan.

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler perlu

dikembangkan  lebih  lanjut  untuk

meningkatkan kesadaran siswa terhadap
keberlanjutan dan keterlibatan dalam aksi
nyata.

4. Komitmen Sekolah Adiwiyata

SMAN 1 Wirosari sebagai sekolah
Adiwiyata menunjukkan komitmen kuat
dalam mengintegrasikan nilai-nilai
keberlanjutan, khususnya pada aspek
pendidikan lingkungan. Dengan sinergi
antara kurikulum, aktivitas sekolah, dan
partisipasi masyarakat, sekolah dapat terus
meningkatkan perannya dalam membangun
komunitas yang tangguh dan berkelanjutan.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi
untuk pengembangan strategi pendidikan
berbasis keberlanjutan di sekolah, sejalan
dengan visi Education for Sustainable
Development (ESD).
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